IPengertlanUmum -

Uang (Indonesia: Rupiah) 7%
.. diintroduksikan -dalam proses . . {™
+. .ekonomi sebagai alat. ll_ﬁtak o

v mengubah proses ‘produksi.

. ekonomi dari proses barter yakni.
proses produksi di-mana konsumsi

dari hasil produksi itu diberikan -
“-wbarang  yang lain, bukan uang,
wyang lazim juga disebut barier,
yakni penukaran barang langsung
dengan barang juga.

¥ al yang pernah saya alami di

di depan ibukota Dili, datang ke sebuah

toko di Dili, mengumpulkan semua ba-

-rang yang diperlukannya itu dan untuk
‘semua barang yang dikumpulkannya itu
yakni antara lain pupuk dan korek-ko-

rek api (yang saya sempat lihat), diting-
galkannya beberapa ckor kambing seni-
lai dengan barang-barang yang diambil-
nya dari toko itu. Pemilik dari toko itu
berteriak: “maling”. Polisi pun datang dan
menangkap petani itu dan petani asal
Arauro “itu marah. Ia mengatakan baga-
imana saya mencuri, saya meninggalkan
beberapa ekor kambing senilai dengan

- Tim-Tim, ketika daerah ini
Mk masih jadi bagian dari RI, se-
. orang petani dari P ‘Atauro (P. Kambing)




" B’ﬁéﬁg—ﬁarang 'y'a_ng saya ambil. Pé«-___f‘j
_tani ini masih berada dalam aiam

s;.smm ekonomz barter '

]ad1 sebuah proses ekonom; atau

- proses mencapai ﬁesejahneman rakyat
o 'dapat ditempuh. denga.n 2 cara, yak-
- ni cara penukaran barang dengan

barang (barter) atau penukaran ba-
rang dengan uang (money economy).
- Sistim terakhir ini dalam ilmu eko-
nomi disebut juga sebagai sistim
murakhis, yakni sistim yang meng-
gunakan uang sebagai alat untuk

meningkatkan kesejahteraan rakyar,

Demikianlah sekilas sejarab proses

produksi ekonomi yakni proses yang "

dulu pernah terjadi, kini diperpan-
jang proses itu ke depan dengan uang
yang menentukan proses dari produksi
itu (kesejahteraan daripada rakyat).
Ini juga disebut bahwa uang yang telah
memperpanjang proses produksi (atau
uang telah melaksanakan productie
omweg”) dengan menukarkan uang
dengan produksi untuk konsumsinya
dan si penerima uang menanamkan-
nya kembali dalam proses produksi
(‘productie omweg ) pada taraf yang
berikutnya. Dengan demikian ter-
introduksikan pula dalam proses e-
konomi (proses kesejahteraan rakyar)
bahwa nilai vang turut menentukan
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:';:_mlau dari proses pmdukm itu, Ba—-___i_ :
Jﬁyangkanlah daiam tahap yang’ kc~2 i
o jika ml‘u uang lebih rendah dam baw-'

*rangyang “dihasilkan sehzngga zerjadi[ :

Deflasi. Dan jika terjadi nilai uang

lebih tinggi dari barang yang dipro-

duksi ity maka terjadilah inflasi. Mak;;:

"-pcngat_uran dari nilai wang un_t_ukf.

prosss produksi (proses kesejahtera-
an rakyat) sangat penting, dan sta-
bilirasi dari harga uang itu (stabilitas
moneter) sangat penting. Nilai mata
uang ditentukan oleh antara lain jum-
lah rnats uang yang beredar yang diatur
oleh pemerintah melalui APBN dan

Bank Indonesia melalui suku bunga

“'(suku bunga yang rendah akan men-
_dorong permintaan yang meningkat
~terhadap uang sehingga jumlah vang

yang beredar akan meningkat pula dan
makin merosot pulalah nilai mata uang
itu. Sebab itu maka politik bunga
dari BI adalah sangat penting dalam
menentukan nilai dari mata uang
Rupiah iru. Pemerintah juga berpe-
ran demikian melalui Defisit APBN
dapat menciptakan Inflasi yang turut
menentukan nilai mata vang itu).

Tahun 1964 pada awal ORBA, In-
flasi ditimbulkan oleh banyaknya vang
dalam peredaran yang disebabkan oleh
defisic Negara sejak tahun 1950-an
yakni sejak Indonesia merdeka.




= :*:ddanxhalkﬁuanﬂannya

| Imicae ;.:-;\-fa_;;.n;'/;;_a_m_.gtqcm:.2_@7:_-_.-_.;1;3.-:,-_.;_1'3" T

Pernenntahan dlrobah setiap 3 bu—_
= '.lan sekah mana}emen keuangan ka-
_'cau dan masmg-masmg departernen'___f
_‘mem 'unyai kewenangannya sendzrr

Wah pemcmntahan Prcmden
. Soekarno dan’ Presiden. Suharto, saya
. .mulai menembkan dengan mengelu—'.:

arkan peraturan bahwa pengelolaan
ke__uangaﬁ berada _d.i satu .tzingan yak-
ni-di tangan Presiden R1. Tentang
penenttian ity dapat dibaca-dalam
buku kenangan saya sebagai Pejabat
Negara di Departemen Keuangan.

Sﬁya masih reringat sekali ketika Pro£
Dr. Schacht dari Jerman dan Prof.
Tilbergen .dari Belanda datang ke
Presiden Soekarno dan menyatakan
bahwa Intlasi harus distop karena
terlalu tinggi. Presiden ' Soekarno
memanogﬂ saya dan menanyakan
kepada saya, berapa sih tingginya
Inflasi iru. Wakru itu di tahun ‘60-
an baru 310%, di tahun 65 bulan
Juni sebesar 650%. Saya bilang ke-
pada Bung Karno bahwa 310% me-
mang terlalu tinggi. Lalu Bung Karno
menjawab kepada mereka berdua,
kami adalah bangsa yang besar dan
kami bermain dengan angka-angka
yang besar pula, termasuk angka In-

_ :_':'.:ESepertz teiahif

; -_ﬂai'si;_-fr_'--i_"S_aya sebagau ekonom tidak -
‘menyetujui ucapan it tetapi karena
_.ﬁBung Karno* men;awabnya kepada_"
_'_plhak asmg maka saya dlam saja e

mf[atzon

Seianjutnya dapat dibaca dari rulisan
saya dalam Buku Kenangan di De-
partemen Keuangan. Saya juga ma-
sth sangat teringat, kejadian bahwa
untuk perrama kali dalam sejarah RI
terjadi “balanced budget di tahun
1968. :

Seperti dikatakan dalam artikel iru,
saya menertibkan “hyper-inflation”
Indonesia dengan 2 cara yakni per-
rama : menghilangkan Defisit Nega-
ra dengan cara “.single management”
keuangan Negara di tangan Presiden
RI sesuai dengan Prinsip Presidensiil
dari Pemerintahan RI cq. Menteri
Keuangan atas nama Presiden, dan
kedua : meningkatkan pendapatan
Negara melalui peningkatan Pajak dan
lain-lain pendapatan Negara,

Ini yang dilakukan di rahun 1968 yak-

1katakan, kemka saya;:__::_;:m '
‘ .'__'menjadl Menteri Keumgan dalam_ -
bulan. ]um 1965 angka mﬂam ada—---:-:'_"-_' -
“lah 650% sehingga Indonesm dltlm-—- . i
pa oleh. apa yang dmamakan /7}/})51’"' -




nk pemngkatan pengeluaran Nega.ra
- -'-_dlimbangl dengan peningkaran pen-

_dapatan Negara denga.n jumlah yang

© 'sama, schmgga secara kuantitatip dan

kuahtatip terdapat keseimbangan | kem

. uangan Negara da.n Belanja Negara

"jadz 'peneruban dan Inﬂas.l bukan

melalui jumlah uang yang diatur oleh
Bank Indonesia tetapi dengan p pening-
katan pendapatan Negara yang diha-
silkan oleh ‘single management” it
melalui -penertiban dari Defisic Ne-
gara. | R

Di tahun 1966, ketika saya menjadi
Menteri Keuangan, terdapat situasi
dan kondisi keuangan Negara seba-
gai berikut : (lihar artikel untuk Dep.
Kenangan)

II. Uang Rupiah: Sekarang &
Ke Depan

Sekarang yang diperlukan adalah pe-
ngembangan di sektor riil adalah (sek-
tor produksi, sektor perdagangan dan
sektor investasi). Pembangunan ma-
syarakat desa (infrastrukeur pedesa-
an) dan suatu kebijakan yang secara
pro-akeif akan menimbulkan peru-
bahan-perubahan dalam sistim pro-
duksi dan dalam karya serta hidup

 JURNAL CSICI - Vel IIIJJULI-AGUSTUS';;)Q? -.N_c;.---;ijs -

.bersama di pedesaan dan di sektor :

_?etam Cara karya dan- hzdup bersa-'

ma dan pola. Produk51 yang - dmm—
bulkan oleh pengembangan masyara--
kat desa dan ‘kebijakan- kebljai(an

~yang secara aktif pro-petani itu ada-
“lah antara lain’ ‘adanya keiebihan te-
naga kerja di pedesaan dan. pcrtaman

yang memerlukan: pengorganisasian
yang baru dari tenaga yang berlebih-
an itu dalam bentuk usaha kecil dan
menengah (UKM). Usaha kecil dan
menengah ini sebaiknya disusun da-
lam bentuk koperasi dan mereka inilah
yang perlu dibantu oleh pemerintah
dan bank-bank pemerintah, melalui
cara perkreditan dengan suku bunga
yang rendah

Dengan demikian saya membedakan
antara UKM yang berada sebelum
adanya kebijakan pembangunan ma-
syarakat desa itu (infrastrukrur pe-
desaan dan kebijakan yang secara aktif
pro-petani) dengan yang datang se-
sudah adanya kebijakan-kebijakan iru.
Yang berada sebelum adanya kebijak-
an it boleh dibantu sepanjang me-
reka menunjang koperasi-koperasi
dari UKM yang baru itu.

Hanya dengan kebijakan yang demi-
kian itu maka ristko gangguan ter-
hadap stabilitas moneter dapat diha-
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o _dap1 secara konsekwen dan kontmyu

Ini semua dalam rangka pemberanf'

| _:tasan pengangguran dan kemlskman
. _'ch kalangan masyarakat desa dan

' '5-'.'."'kan_ 'endobrakan 1tu Menurut saya
. -ketakutan-ketakutan itu tldak ‘bera-

lasan. selama kita: berpegang pada
k(f:se}ahteraan -rakyat dan stabilitas
moneter :sebagai-alat untuk. menca-
pal:tujuan it oo

II1.-Beberapa Kapita Selekta

. yang Turut Mempengaruhi

~...Stabilitas Moneter yang . .
- Ingin Kita Capai dan

- . Pertahankan ita.

AL Mengenai Tugas-Tugas Konstitu-
-sional dari Negara dan Otonomi

‘Daerah .

Dalam  Preambule UUD-45 dikata-
kan bahwa setelah bangsa ini merde-
ka dan NKRI dibentuk maka tugas
kita bersama adalah membentuk sua-
tu pemerintahan dengan Sistim Pre-
sidensiil yang melakukan tugas-tugas
konstirusional sebagai berikut:

1. Menjaga keutuhan Bangsa dan
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K depan kzta harus beram melaku—_.

.--_--;._..__'Ncgara

2. Mengata31 pcrcekcokan percek«

~-cokan yang ada di kalangan bancr-_ -

'--_'::'Zsa di. seluruh tanah air - s
3.';Mcnsejahterakan rakyatnya :
5 -Turut menata duma berdasarkan_ -

: ."'.-;'_perdamaian TA.MPA LExplox.tatlon =

+ de lome par lome. Semua ini ber-

dasarkan Pancasila dan keadilan

-sosial bagi seluruh rakyat Indone-
\sta el o o
Maka 3seiuiﬁh keuangan yang __-adé
dalam APBN dan APBD harus dia-

rahkan untuk tugas-tugas konstitu-
sional dari pemerintahan iru. Di sini

letak ‘masalah Otonomi Daerah.

Karena Kebangsaan kita berdasarkan
pada religiositas dan pluralisme, maka
pada dasarnya semua daerah adalah
Otonom. Kirta tidak mengenal desen-
tralisasi ala Belanda. Bedanya adalah
bahwa NKRI berdasarkan kebangsa-
an yang religius dan pluralis itu di-
susun dari bawah dengan mengikut-
sertakan semua religi yang ada di
Indonesia tanpa menjadi Negara Aga-
ma, mengikut-sertakan semua buda-
ya dari suku-suku yang ada di Indo-
nesia (dari Sabang sampai Merauke)
tanpa menjadi Negara Federal. Semen-
tara Negara Kesatuan Belanda bagi-




._an bagiannya dlbentuk dan atas me- -
| .'-_'-'-lalul éesentrallsasa (Walaupun dalam'
' _sejarah per}uangan kira pemah me-
o -ngenal pengertian. negara Indonesia ¢

-' 'Senkat, na_mun hal itu dltenma olch

s para pemxmpm per}uangan kita Soe-.
 karno-Hatta sebagal taktzk belaka
'yang dmsulkan oleh- Sutan Sahnr :

: .seorang pemuda pejuang yang oleh

Soekarno Hatta dz }adikan perdana
menteri RI. Taktik perjuangan yang
dimaksud adalah persetujuan perun-
dingan dengan Belanda penjajah kita
untuk memperoleh ‘pengakuan oleh
Belanda bagi kedaulatan dan kemer-
dekaan bangsa melalui KMB di Den
Haag 1949. Sekali persetujuan diper-
oleh dari pihak Belanda melalui KMB
ite maka RIS dibubarkan pun de-
mikian dengan Uni Indonesia Belan-
da. Dengan demikizn dengan perju-
angan kita kemenangan bangsa In-
donesia didasarkan pada perjuangan
bersenjata dan diplomasi. Salah seo-
rang tokoh pembantu Sutan Sahrir
adalah Dr. Ida Anak Agung Gde
Agung raja Gianyar di pulau Bali dan
Perdana Mentri Indonesia Timur.

Dan kembali kepada masalah kevang-
an Negara seperti yang dikatakan tadi
dan dalam tata susunan Indonesia

yang dibentuk dari bawah itu maka
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semua daerah adalah daerah otonom,f;fii N

_hanya fungsmya berbeda—-beda dari -

satw daurah dengan dacmh yang lam :;; I_

Ada Otonmm yang bcrfungsx secara':_.:_

| __mendasar (OTDAS), ada Otonomz
yang: bcrfuncsx scbagai madya (.T--"_ _
'MAD) ‘dan Otonomi » yang bcr&ngsr,;
“secara penuh (CTPEN). Dalam kon-

disi OTDAS maka walaupun daerah’
it otonom, maka dari segi keuang-
annya ia dibiayai seluruhnya oleh pe-

merintah pusat dan seluruh kekayaan-

nya diserahkan ke pemerintah pusar.

Dalam' sikon OTMAD maka 50%
dipenuhi oleh pemerintah pusat dan
semua kekayaan daerah 509% diserah-
kan ke pemerintah pusat. Dan da-
lam OTPEN seluruh pembiayaan
dilakukan oleh pemerinrah daerah
sendiri dan’ pemerintah pusat seba-
gai pengawas yang efisien dan efek-
tif, sehingga dalam hal ini tidak ada
pengertian perimbangan keuangan
pemerintah pusat dan daerah. Penger-
tian perimbangan keuangan it tim-
bul dari adanya pengertian desentra-
lisasi yang dioper dari ilmu Indologi
Belanda yang menyamakan struktur
kesatuan Belanda sama dengan struk-
tur Kesatuan Rl, yang dibantah da-
lam tulisan ini. Semua uang sebagai

sumber dari APBMN/APBD adalzh




R ;bersangkutan

. atau dan pusat atau dan daerah yang _-

-'{-Pemenntah Daerah secara bebas se-

o nap"' ahun dapat memxhh posm ma-.

o tahun' b_enkumya dapat memngkat
'men;adl OTMAD Dan daerah yang

' tadinya OTMAD dapar menjadi OT-
PEN. Adaplin daerah yang sudah

menjadi OTPEN ridak bisa mening-.

katkan__.péfSisi_nya kecuali kita meng-
ubah ‘menjadi Negara Serikat, maka
peningkatannya melalui ‘perluasan
pembiayaan dari hasil kekayaan sen-
diri._:d_c;ngan pembiayaan luar negeri
dan investasi asing di bawah penga-
wasan yang efisien dan efekdf dari
pemerintah pusat.

Hanya ada beberapa syarat kevangan
dalam pengaturan perekonomian ME

1. Daerah-daerah tidak boleh mela-
kukan defisit. Yang boleh menga-

~dakan defisit adalah pemerintah-
an pusat yang dibiayai dari ban-
tuan luar negeri. Oleh karena itu
hanya pemerintah pusat yang bo-
leh mengadakan pinjaman dan
investasi luar negeri.

Kekayaan _Bung Kame

2 Hal ini- supaya dlpegang teguh_.-j’i.':_
o pemeﬂntah pusat selama ktta masdi_"_
o mempakan NKRI '

.-.Harta dan Bung Karno berawal pada'_'
permmtaan dunia kepada Pemerm—_.__- _
‘tah AS untuk. mengoper sistim stan-

dar emas dan keuangan internasional

dari Inggris dengan ‘poundsterling- - |

nya. Namun AS tidak _-m_enyettiju_i hal

iru, maka timbullah beberapa pre-

posisi -sebagai berikut: .

a. AS memerlukan bantuan dari ne--

- gara berkembang dan Indonesia
-pada waktu ity berfungsi sebagai
pemimpin dari negara berkembang
itu, dan AS melalui Presiden Ken-
nedy di tahun 1963 (pada kun-
jungan Presiden RI ke Washing-
ton) menawarkan hal itu pada
Presiden Soekarno dalam bentuk
apa vang dinamakan “Green Hil-
ton Agreement”. Dalam Agree-
ment itu beberapa ribu ton emas
ditawarkan kepada Presiden Soe-
karno sebagai pemimpin dari Ne-
gara berkembang yang merupakan
awal dari kekayaan Bung Karno
yang diedarkan itu.
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b) Hai ini dlbumbm dmgan mbah-?; 4y

" an cerita-cerita, mengeﬁai ‘adanya
. kckayaan—keaayaan raja-raja se-Nu-
“santara’ yang diserahkan kepada

: "‘-:.f'Bung Karno, acianya Dollar Bra-
o zilia dan-'ﬁ'adanya kekayaa ._Szang'_ o
R _fdlserahkan oleh Gereja Kaolik se- = =
o ":'if:fduma yang’ diserahkan oleh Paus

'~ Yohannes ke-23 pada Bung Karno
pada wakeu kun]ungan Bung Kar- -

“no ke Vatikan tahun 1963 iru.
‘(yang diserahkan oleh Puas Yo-

'--'hannes ke~23 kepada Bung Kamo-

katanya ‘pembagian ‘setiap’ tahun
dari Gereja Katolik kepada 2 Schis-
ma yang besar di kalangan kaum

Kristiani yakni pemisahan Gereja

‘Ortodoks Greek dan Ru31a dari
‘Gereja Karolik pada abad ‘perte-

“ngahan,"dan pemisahan dari Ge-
'réj'a"mg'likan (Inggris) dari Gere-
“ja Katolik se-dunia di awal abad
industrialisasi dunia (di Inggris
yang berkuasa pada waktu itu Raja

" Henry ke-8 yang memisahkan diri
dari Gereja Katolik karena keingin-
annya untuk bercerai ditolak oleh
Paus). Semua ini dalam bentuk
dokumen-dokumen yang katanya
dijamin oleh Bank Swiss, sebuah
Negara yang melambangkan keku-
atan perbankan dunia,

¢) Mengenai Bung Karno ada cerita

-____beredar, Bung 'Kamo katanya per-
# nah mcngcluarkan pcmyataan bah-
' ‘wa'semua. emas-emas ini- adalahi-
'vwarisan bagl rakyat Indonesia dani':
ibukan bagz kcluarganya '

:'yang : bcredag yaﬁg : 'menyat'ékéﬁ'}f} '
: '_bahwa Bung Kamo menyerahkan
hal ini kepada 9 orang, dan ma-
':':smg—masmg dart orang ini mcnﬁj.::?

: -dmkan Yayasan pembangunan i

: —_dokumennya pun

ci) Saya dengan sengaja mengemuka— :
“kan cerita-cerita ini sebab hal-hal "
‘ini semua sedang beredar dalam

masyarakat luas, sampai-sampai ada’
yang datang kepada saya dengan
dokumen-dokumen ‘ash dan ada
pula yang darang ke Bank Swiss
di Zurich dan ditangkap oleh polisi
Swiss dan dijebloskan ke penjara
karena membawa dokumen palsu.
Memang bank-bank Swiss tidak
mengakui dokumen-dokumen itu
sebab bila mengakui keabsahan dari
dokumen itu sekali ia mengakui
dari keabsahan dari dokumen itu
maka ia bisa bangkrut. Demikian
sekilas riwayat mengenai harta dari
Bung Karno yang beredar antara
kenyataan dan dongeng-dongeng
dibumbui lagi oleh mistk yang
menghinggapinya.




o _';j'URﬁéAL'Cs'zc'x-L-voll -m/jU'LI.AGUSTUS 2o67iNo' -"1-'3' RIS '

S .Sepan}ang yang saya -ketahui

e :f_._:ky untuk menetapkan kurs Rupzah_ e
R .".-tetap yang pasti tethadap dollar pada_:
o '..-Rp 5.000 per dollar AS (pada walc:

- tu itu kurs dollar sekltar Rp. 12. 000

fper dollar AS di bawah pemerintah-
an Suharto) Untuk keperluan hengky

pengky kurs® ruplah itu_pada dollar

AS dlperlukan jaminan baik dalam $

US maupun dalam Rupiah. Jaminan
dalam bentuk $ US itu adalah mela-
lui pinjaman. pada Taiwan . dengan
memberikan: fasilitas kepada Taiwan
oleh Presiden Suharto untuk memi-
liki lahan di Kahmantan Timur. Un-
tuk keperluan jaminan Rupiah maka
Rupiah perhu dicetak tambah, yang
dipesan dari Australia (uang Rp.100
ribu . plastik . merah itu). Rencana
“hengky pengky” ini tidak disetujui
oleh-RI (antara lain saya :diminta
-Peter Gontha untuk
mengetual proyek ini, namun saya
menolaknya tetapi uang jaminan Ru-

mela__i_ui Sdr.

piah itu sudah sempat dicetak dan
disimpan dalam bunker-bunker yang
berada di Jawa Tengah, Singapura,
Australia, katanya. Uang yang telah

dicerak ini yang belum secara legal

_. CUaﬂg Plasnk Mex:ah 160 =

__dai:)at 'diédérkari dalam. ma'sya'r"akatg_z-.f |
sekarang 1ng1n dleda;kan melalulz_;-"___.;'_'
o "pembenan—pembenan kredit-kredic
-_ﬁkepada perani, neiayan, buruh. ]1ka-_"_
o ; ini tt’:rjadl maka umbuﬂah 1nﬂasi'-:f'_ :
i :.::...:_1111 bc:rasal dan 1encana /aengky peng-«_f..:.: ini S

--rnr:ntara_ rang pada Pcrnermtah dan

‘BL dengan MOM perkredltan itu.

rnasyarakat dewasa m1 P

D I Mengena.l Inﬂas:

Dewasa ini terdapat suatu kr1513 me-
ngenai _mﬂasz__;_tu secara kuantitatif
maka inflasi terus menerus menurun
tiap tahun (liat laporan BPS) namun
secara kualitacif inflasi terus mene-
rus meningkat dilihat dari sikon
bahwa defisit terus menerus mening-
kat, sementara tingkat suku bunga
terus diturunkan yang berarti bahwa
uang rupiah dalam peredaran bertam-
bah yang berard inflasi bertambah
pula.

Hal ini dapat dilihat dari harga ba-
han pokok/kepertuan hidup schari-
hari yang terus meningkar. Kita da-
pat menyimpulkan bahwa bagi orang
kaya inflasi dapatr dibendung dan

menurun, sementara bagl orang mis-




a4 .,.JURNAL'CSicI]?'voL II_IGW%AGU__S?US__2b07’f—?N5:‘;1"s__?:_ :

._.'_km terus menerus: menmgﬁgat ini
- '_bemrn bahwa kbtldakadﬂaﬁ sosial

terus memngkat di kalangan masya-
‘rakat. Ini adalah' sikon® yang di ha-

dapi. rnasyarakat dcwasa ini yang
hanya bisa diarasi dengan suatu pem-- 9
L bangunan masyarakat desa yang: bisa. £ ';g el e s

' "':3d1mulai dengan mfras:.ruktur pcde— it N
saan dan- ?embangunan sckto;t perta-.

nian serta komitmen untu.k mening-
katkan pertumbuhan ekonomi. Maka
ke depan kita berhadapan dengan
masalah-masalah inflasi, masalah ban-
tuan kepada UKM melalii koperasi
mereka, masalah pemberantasan pe-
ngangguran dan kemiskinan; masa-
lah korupsi ‘dan masalah keadilan
sosial: Semua masalah yang sebelum-
nya d1kemukakan dapat diatasi jika
kita dapat mengatasi masalah i{orupa
dan’ keadilan sosial.

Generasi tahun 1928 telah membe-
rikan kebangsaan yang religius dan
plural itu. Generasi 1945 telah mem-
berikan kemerdekaan pada bangsa dan
negara seperti yang diproklamirkan
itu. Maka adalah kewajiban dari ge-
nerasi sekarang ini untuk mengatasi
kemiskinan dan pengangguran dan
kesejahteraan rakyat yang luas. Ha-
nya mereka dirintangi oleh korupsi
dan keridakadilan di dalam masyara-
kat. Maka kewajiban dari generasi

sekarang anta,k mcmvakhm }mmpsr =
dan keudakadiap ses*aﬁ it dan un-
tuk ini diperlukan bahwa. Tﬁdozmsm'

adaiah Nagam Huknm bukan aegara

orang blsa mencan uang secnak danf_ o
-semaunya IR

H Keuangan Dan Omnemi 3

Tadi secara panjang %ebar teiah dlke—l
mukakan masalah keuangan negara
dan-cronomi' daerah: Dan pengerti-
an otonomi harus kita perluaskan
karena uang adalah satu-satunya alat
produksi yang mempunyai nilai/har-
ga tersendiri. Tadi ‘telah dikemulka-
kan komplikasi dari hal bahwa uang
meémpunyai nilai harga tersendiri iy,
bahwa uang mempunyai harga rer-
sendiri itu dapat dibuktikan dengan
adanya pasar uang dan pasar modal
di Bursa. Karena uang mempunyai
nilai otonomi maka ia pun dapat lari
keluar dari satu negara dan mener-
jang negara yang lain maka timbul-
lah krisis keuangan seperti yang ter-
jadi di tahun 1997 di negara kira.
Dewasa ini timbul perdebatan anta-
ra para ahli, apakah kira akan meng-
alami krisis moneter kedua seperti di

tahun 1997 im atau tidak.

Menurut saya selama vang mempu-
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- nyai nilai rersendiri di pasar vang dan
_ pasar modal ma.ka kmzs ‘moneter it '
B _'_'dapat iel‘j&di lagi terlepas dari kon-

* disi fundamental ekonomi lamn}ra'
- Tuan Irwmg Pj,che,l: memfsrmula31kan :
""ff.mi;i 'miailharga_ mata. Ltang dengan"_’_:

-'.-"-formula"aljaba: : sebaaai benkut h

' __.MV sama: denﬂan PT P sama dengan
MV ban T axtmya Niial/harga uang
sama dengan jumlah ang kali pemin-
dahanvang dari tangan ke rangan di-
bagi dengan barang yang dapat di beli
dengan nilai vang terscbut dalam jang-
ka waktu terventu yaitu 12 bulan, .

Komplikasi yang timbul mengenat
uang: {econony monoter) bukan saja
karena.uang mempunyai nilai oto-
nomi seperti yang diuraikan di atas,
retapi uang juga dikelola secara oto-
nomi oleh Bank Indonesia sesuai
dengan Undang-undang terakhir me-
ngenal Bank Indonesia. Sebab it
(jika saudara melihat vang Rp 50 ribu
dan atau Rp 100 ribu yang merah)
dewasa ini maka di situ tidak lagi
disebut Oeang Republik Indonesia te-
tapt uang Bank Indonesia. Saya pun
sangat setuju bahwa uvang dikelola
tersendirl secara otonomi oleh Bank
Indonesia, namun ridak sejauh dan
secepat seperii dewasa ini terjadi di
Republik ini. Ketika saya menjadi

oy

: Menreri - Kcliangan ﬁa'hu.lu di aﬁfvé.l_
: orde baru, saya pun ingin bahwa uang o
"ﬁdikeioia oleh Ban‘»c Indonesm secara
.'-Zotonoml tetapi. Bank Indonesm se-—:"
.._bagaj lembaoa otonorm di imgkung_
an’ pemermtahan ‘bukan Bank Indo- -
- 'nesia. sebagai lembaca tersend1r1 ber: -
3 dasa:l«:an Undangwundang yano klta_f':?fi' '

_ambxl oper dari. Tnar negeri..

: _Bank 'Indonesia -.'dewzlsa -ini adalah

lembaga otonomi berdasarkan un-
dang-undang yang diambil oper dari
Jerman Barar di bawah pemerintah-
an Presiden Prof. D B.J. Habibie.
Walaupun saya pada waktu it ada-
lah penasihat ekonom Presiden Ha-
bibie, namun undang-undang Bank
Indonesia telah dibuat sebelum saya
dipilih sebagai penasihat ekonom dari
Presiden Habibie. Terlalu jauh dan
cepatnya kita mengambil oper posisi
otonami dari Bank Indonesia seperti
dalam undang-undang Bank Central
di negara barart, itu merupakan pula
salah satu komplikasi yang kita ha-
dapi dewasa ini. Kita mengambil oper
undang-undang dari Jerman DBarat
tanpa disiplin dan ekonomi orang
Jerman. Inilah merupakan salah satu
sumber komplikasi yang kira hadapi
dewasa ini. Jadi keinginan saya ada-
lah kembalikan Bank Indonesia pada
posisi sebagai lembaga otonom di




o gglangan pememnwizan Repub ik ém__

- atau membemuk Badan s&ma,z:am De-
3 Wan Manetef uatuk mengamsﬁ. kes:cm

‘ gaﬂgan }’ang ada am‘:am Memem f{c-' :

: .uancran dan Gubernur Bank Indcme-

~ nencu. Pada awal orde baru juga ada
Dewan Moneter yang Saya bentuk dan
sekretaris dari ‘Dewan Moneter ‘itu
adalah ‘saudara“J.B. Sumarlin yang
akhirnya menjadi Menteri Keuangan
yang menggantikan saya. -

Hanya pada waktu itu Dewan mo-
neter itu sebagai lembaga yang baru
tidak tahu persis apa yang harus dia
perbuat dan hampir saja tidak ada
ketegangan antara Menteri Keuang-

azn' pe;aksanaan 1. pofz.ay stabi—:'_
:_ii'i:as ._moncter dtu Sckarang dcngaﬂ_:'
- tugas. yang lebih: }eias dan lebih me-
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andan. Gueémur ‘Bank-Indonesia

pada wakru it (2 (antara saya dan sau»_'_
daﬁ:a Raéius ?mwmﬁ s

}'adz cﬁs.per%ukan pembenmk&n se?m.@—'-

ah dewan . moneter unwk mengatas;.l"

E{eteganﬁan antam Mentcn Keuang—:'

an dan Gubernur Bank Indonesia j juga
 dalara melaksanakan politik pemerin-

tah untuk’ membantu. UKM-UKM
dengan bunga yang rendah, Dalam
hal ini dapat timbul beda persepsi
antara Menteri Keuangan dan Guber-
nur Bank Indonesia. Ini berbahaya
bagi kebijaksanaan pemerintah kare-
na Bank Indonesia memiliki wewe-
nang untuk mengawasi semua bank-
banl di Indonesia dan memiliki ke-
wenangan pula untuk menciptakan
vang sebagai lander of last resore13.




